BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pestisida merupakan zat kimia yang khusus untuk memberantas atau
mencegah gangguan serangga atau binatang lainnya yang dianggap
sebagai hama dan juga digunakan sebagai pengatur pertumbuhan
tanaman. Salah satu jenis pestisida yang sering digunakan dalam bidang
pertanian adalah pestisida golongan piretroid. Piretroid yang disintesis
secara kimiawi mirip dengan piretroid alami karena struktur kimianya yang
dapat mempengaruhi fungsi-organ—melalui_neurotoksisitas, gangguan
endokrin, perkembsé ér@éh‘_\gﬁﬁcﬁ}nlal\Sdé\t\[,lt&ﬂéi,sltgémduksi pada
hewan. Sekarang piréfroid sintetis banyak digunakaﬁ dalam pengendalian
hama pertanian dan pembeérsihan hama.rumah, tangga. Piretroid dapat
diklasifikasikan menjadi tipe Jidan tipe I, ‘dan-deltamethrin (DLM) adalah
pestisida piretroid |l yang um digunakan, di seluruh dunia dalam
pertanian, pengendalian hamarumah dan pengendalian vektor penyakit?.

DLM terakumulasi dalagy tanah dan residunya akan: muncul dalam

sayuran, teh,!buah-buahanfidan makanan lainnya. DLMI_ juga memiliki
toksisitas Iar@bung dan toksisitas otak. Penelitian"! sebelumnya
menunjukkan bahwa paparan piretroid dapat menglnduksi berbagai gejala
neurotoksik pada srstem,garaf pusat SGQ&EIP mafi rasa, kejang dan
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gangguan memorl1 1
Penggunaah msejgf g{&éemgh@ﬁ'@éﬁﬁkatkan potensi
masalah bagi kesehatan manusia termasuk géjéiai_ akut, subakut, serta
keracunan kronis dari insektisida tersebut. Di antara insektisida yang
digunakan ada beberapa penelitan yang menyebutkan bahwa
deltamethrin (DLM) adalah piretroid sintetis yang dapat menimbulkan
toksisitas akut dan subakut pada hati dan ginjal tikus serta toksisitas
subakut pada jaringan hati, ginjal serta insang ikan air tawar Nila tilapia2.
Akumulasi DLM dalam sistem tubuh meningkatkan produksi spesies
oksigen reaktif (ROS). Dimana efek dari meningkatnya ROS
menyebabkan kerusakan pada semua makromolekul termasuk protein,

asam nukleat, dan lipid. Dalam keadaan normal, tubuh mempunyai sistem



pertahanan antioksidan yang efisien untuk membalikkan ancaman dari
stres oksidatif tersebut?.

Fungsi klorofil pada Chlorella vulgaris yaitu memperbaiki fungsi hati
sehingga dapat menjalankan fungsi metabolisme makanan dan
detoksifikasi racun sedangkan (-karoten yang berfungsi sebagai
antioksidan sehingga dapat mengikat radikal bebas3. Chlorella vulgaris
mengandung banyak antioksidan seperti klorofil, lutein, a-karoten, [3-
karoten, asam askorbat dan a-tokoferol yang memiliki kemampuan untuk

mengikat radikal bebas. Selain itu, Chlorella vulgaris memiliki efek
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antihipertensi dan hipokele usia_ dan hewan serta efek
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Chlorella; vulgaris mempunyai isi yang dibutuhkan untuk
mengurangi efek toksisite ‘::;ﬂ,,,, rotein, lemak, B-karoten
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dan vitamin. {Hal ini besar komponen
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penyusun dinding sel protein, lemak, -

karoten, nitrogen, fosfor, k amin yang terbentuk
melalui proses metabolis jadi. di dalam [sel*. Dengan
kandungan yang dimilikinya;" Ch Igaris sering di gunakan untuk

mengurangi efe \% K ikar 1C Serta digunakan
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1.2 Rumusan
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permasalahan yaitu :

1 Bagaimanakah pengaruh pemberian mikroalga Chlorella vulgaris
terhadap fungsi hati (enzim SGOT dan enzim SGPT), kadar
malondialdehid dan aktivitas enzim katalase pada mencit yang
mengalami toksisitas subakut insektisida deltamethrin ?

2 Bagaimanakah pengaruh pemberian mikroalga Chlorella vulgaris

terhadap histopatologi hati dari mencit ?



1.3 Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1  Melihat pengaruh pemberian mikroalga Chlorella vulgaris terhadap
fungsi hati (enzim SGOT dan enzim SGPT), kadar malondialdehid
dan aktivitas enzim katalase pada mencit yang mengalami toksisitas
subakut insektisida deltamethrin.

2  Melihat pengaruh pemberian mikroalga Chlorella vulgaris terhadap
histopatologi hati dari mencit.

Hasil peneliti
Chlorella vulga






